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ABSTRAK

Perbedaan harga dalam jual-beli yang penyusun maksud di sini adalah jual-beli
di mana penjual memberikan harga berbeda jika ada pembeli yang membeli barang
dalam jumlah banyak atau sedikit terhadap barang yang sejenis. Barang yang
dimaksud yaitu barang dagangan, seperti kebutuhan pokok manusia sehari-hari.
Untuk menetapkan harga suatu barang harus disepakati kedua belah pihak dan
berlaku secara umum. Kenyataannya masih ada jual-beli yang mengandung unsur
ketidakadilan. Misalnya, seorang penjual memberikan harga 1 kg cabe sebesar Rp
32.000,00 tetapi jika membeli 1 ons, penjual tersebut memberikan harga Rp 3.500,
bukan Rp 3.200,00, sehingga ada selisih harga yaitu Rp 300,00 setiap ons nya, dan
menyebabkan ada perbedaan dalam menetapkan harga.

Dari uraian di atas penyusun tertarik untuk meneliti hal tersebut dengan lokasi
penelitian di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta. Adapun pokok masalahnya yaitu:
1. Bagaimana praktek perbedaan harga dalam jual beli dengan jumlah barang banyak
atau sedikit di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta? 2. Bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap perbedaan harga dalam jual beli dengan jumlah barang banyak atau
sedikit di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sifat dari
penelitian ini adalah deskriptif analitik, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan obyek penelitian yang akan diteliti, mengenai perbedaan harga dalam
jual beli dengan jumlah barang banyak atau sedikit di Pasar Desa Caturtunggal
Yogyakarta. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif, yaitu cara
menyelesaikan masalah dengan melihat apakah persoalan itu sudah sesuai dengan
ketentuan hukum Islam atau belum.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa praktek
perbedaan harga dalam jual beli dengan jumlah barang banyak atau sedikit di Pasar
Desa Caturtunggal Yogyakarta sudah lama diterapkan oleh pedagang dan sering
dialami oleh para pembeli khususnya pembelian barang dalam jumlah banyak atau
sedikit. Tujuan menerapkan perbedaan harga tersebut adalah untuk menarik pembeli
dengan cara memberikan harga yang lebih murah jika membeli barang dalam jumlah
banyak. Selain itu, alasan penjual memberikan harga yang lebih mahal dalam
pembelian barang dengan jumlah sedikit adalah untuk mengantisipasi adanya berat
barang cepat berkurang. Dengan demikian, menurut hukum Islam perbedaan harga
dalam jual beli dengan jumlah barang banyak atau sedikit di Pasar Desa Caturtunggal
Yogyakarta sudah sesuai, karena tidak ada unsur keterpaksaan baik kepada pihak
penjual maupun pihak pembeli, ada unsur kerelaan, suka sama suka, barang yang
dijual jelas dan bermanfaat untuk pembeli dan syarat rukunnya terpenuhi, tidak
mengandung unsur-unsur yang dilarang hukum Islam, sehingga jual beli tersebut sah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
05936/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ AT Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

J ba’ b be

3 ta’ t te

& sa’ S es (dengan titik di atas)
1 jim J je

c ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh ka dan ha

! dal d de

] zal z zet (dengan titik di atas)
) ra’ r er

3 zai z zet
» sin S es
S syin sy es dan ye
e sad S es (dengan titik di bawah)
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ua dad
b ta’
5 za°
d ‘ain
4 gain
o fa’
d qaf
d kaf
J lam
¢ mim
< nun
3 waw
P ha’
& hamzah
$ ya

de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

<

el

3

em
‘en
w

ha

apostrof

ye

Il.  Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

ditulis

ditulis

Muta’addidah

’iddah

I1l. Ta’ marbiiah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h
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daSa ditulis Hikmah

-

e ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h

el Y1) S ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h

Jhailias ditulis Zakah al-fifri

IVV. Vokal Pendek

fathah ditulis a
kasrah ditulis i

' dammah ditulis u
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V. Vokal Panjang
1 || Fathah + alif als ditulis a . jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati (sl ditulis a :tansa
3 | Kasrah + ya’ mati A S ditulis I karim
4 | Dammah + wawu mati o8 ditulis a : furid
V1. Vokal Rangkap
1 | Fathah ya mati ditulis ai
ST ditulis bainakum
2 | Fathah wawu mati ditulis au
JA ditulis gaul

VIl. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al ditulis a’antum
KRy ditulis u’iddat
A S ol ditulis la’in syakartum




VIll. Kata sandang Alif + Lam

a. biladiikuti huruf Qomariyyah di tulis dengan menggunakan “1”

OIAN ditulis Al-Qur’an
- I-Qiyas
Ll a
e ditulis
b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

slacd) ditulis as-Sama’
) ditulis
asy-Syams
IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat
o298l (g 93 ditulis Zawi al-furiid
o dal ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,

syariat, lafaz.




b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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MOTTO
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"Sesungquhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (6) maka apabila kamu telah selesai
(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungquh-sungquh. (7) dan hanya kepada

Tuhan-Mu lah hendaknya kamu berharap. (8)

(Qs. Al- Insyirah: 6-8)

Yakin, lkhlas, dan Istigomah
# berangkat dengan penuh keyakinan
# berjalan dengan penuh keikhlasan

# dan Istigomah dalam menghadapi cobaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut kodrat alam, manusia merupakan makhluk social (zoon
politicon),! yaitu manusia sebagai makhluk yang tidak dapat berdiri sendiri dan
selalu membutuhkan orang lain dengan tujuan untuk selalu berinteraksi guna
memenuhi segala kebutuhannya. Manusia dapat mengambil keuntungan dan
manfaat yang sesuai dengan kemampuannnya dari barang ciptaan Allah, akan
tetapi mereka mempunyai batasan-batasan yang harus ditaati sehingga tidak
merugikan manusia lainnya. Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan
perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain disebut mu’amalat.?

Masalah mu’amalat terus berkembang, tetapi perlu diperhatikan agar
perkembangan tersebut tidak menimbulkan kesulitan-kesulitan hidup pada pihak
tertentu yang disebabkan oleh adanya tekanan-tekanan atau tipuan dari pihak lain.

Salah satu bentuk perwujudan dari mu’amalat yang disyari’atkan oleh Allah

! C.S.T Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, cet.V1II (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), him. 29.

2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam), cet. Il
(Yogyakarta: Ull Press, 2004), him. 11.



adalah jual-beli. Mengenai hukum jual-beli dapat dibenarkan dalam Al-Qur’an dan
sunnah.® Allah SWT berfirman :

Tt a el didalg
Sedangkan landasan sunnahnya:

S osma S s da e

Allah mensyari’atkan jual beli sebagai pemberian keluarga dan dari-Nya
untuk hamba-hamba-Nya. Semua manusia secara pribadi mempunyai kebutuhan
berupa sandang, pangan dan lain-lain. Orang yang terjun dalam dunia bisnis
(usaha), berkewajiban mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual beli itu
sah atau tidak fasid (rusak). Hal ini dimaksudkan agar mu’amalat berjalan sah dan
segala sikap dan tindakannya jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan.

Dalam jual beli, Islam juga telah menentukan aturan-aturan hukumnya
seperti yang telah diungkapkan oleh fugoha baik mengenai rukun, syarat, maupun
bentuk jual beli yang diperbolehkan maupun yang tidak diperbolehkan. Oleh
karena itu, dalam praktiknya harus dikerjakan secara konsisten dan memberi

manfaat bagi yang bersangkutan.

* Imam Al Gazali, Benang Tipis Antara Halal dan Haram, cet. | (Surabaya: Putra Pelajar,
2002) , him.214-215.

* Al-Bagarah (2) : 275.

® Ibnu Hajar Al-Asgalani, Bulugul Maram & Dalil-Dalil Hukum, cet. | (Jakarta: Gema
Insani, 2013), him. 329.



Setiap orang menyadari atau tidak, untuk mencukupi segala kebutuhannya
membutuhkan suatu tempat pergaulan hidup, tempat dimana setiap orang
melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain atau sering disebut
dengan istilah Pasar. Keberadaan pola dagang dan berbagai faktor yang mendasari
baik dari segi faktor intern maupun ekstern menjadikan perilaku dagang berbeda-
beda. Mulai dari pengambilan keuntungan, cara menawarkan barang, menetapkan
harga barang dalam jumlah banyak atau sedikit, dan lain sebagainya. Kondisi
seperti ini menyebabkan persaingan yang ketat di antara para pedagang untuk
menarik perhatian para pembeli dan untuk memperoleh keuntungan yang semakin
banyak, salah satunya dalam menetapkan harga barang.

Pasar Desa Caturtunggal adalah salah satu pasar yang ada di Yogyakarta,
pasar ini dikenal karena letaknya yang strategis, yaitu terletak di belakang
Ambarukmo Plaza tepat berada di Desa Caturtunggal, Kecamatan Depok,
Kabupaten Sleman. Pasar ini lebih dikenal dengan nama Pasar Gowok. Pasar
Gowok ini menjual barang kebutuhan sehari-hari seperti sembako, sayur mayur,
lauk pauk, aneka jajanan pasar, alat-alat rumah tangga, pakaian, dan lain
sebagainya.

Dibangunnya Ambarukmo Plaza tidak semata-mata menyurutkan minat
konsumen untuk berbelanja di pasar tradisional seperti Pasar Gowok. Pasar
Gowok lebih banyak menyediakan barang-barang kebutuhan sehari-hari seperti
sembako dan pakaian, sayur-sayuran dan buah-buahan juga cukup banyak, tetapi

tidak terlalu mendominasi. Para pedagang pasar ini awalnya khawatir akan kalah



bersaing, sehingga pendapatan orang-orang yang bekerja di sini akan banyak
berkurang. Tetapi buktinya sampai saat ini Pasar Gowok masih tetap eksis dan
masih banyak orang yang mau berbelanja di sini.°

Praktek jual beli yang terjadi di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta,
seorang pedagang memberikan harga suatu barang dalam jumlah barang banyak
atau sedikit sangat berbeda. Misalnya, 1kg cabe rawit harga yang telah ditentukan
yaitu Rp 32.000,00 tetapi jika membeli dalam jumlah sedikit atau katakanlah satu
ons, pedagang tersebut memberikan harga Rp 3.500,00 bukan Rp 3.200,00
sehingga ada selisih harga yaitu Rp 300,00 setiap ons nya. Sama seperti halnya
membeli bawang merah 1kg harganya yaitu Rp. 22.000, tetapi kalau satu ons nya
tidak Rp 2.200,00 tetapi Rp 2.500,00 Misalnya juga 1kg bawang putih yaitu Rp
11.000,00 tetapi kalau satu ons nya Rp 1.500,00 bukan Rp 1100,00. Dari
Perbedaan harga barang itulah yang menyebabkan ada perselisihan harga dalam
suatu pembelian barang dengan jumlah banyak atau sedikit.”

Dari latar belakang masalah tersebut di atas penyusun ingin mengadakan
penelitian tentang bagaimana tinjauan hukum Islam tentang perbedaan harga
dalam jual beli dengan jumlah barang banyak dan sedikit di Pasar Desa

Caturtunggal Yogyakarta.

® Anna Site,”Pasar Tradisional VS Pasar Modern,” annasharie.blogspot.com/2011/12/pasar-
tradisional-vs-pasar-modern.html, akses 11 Maret 2014.

" Wawancara dengan Ibu Damawiyah, pedagang Pasar Gowok, tanggal 21 Januari 2014.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penyusun merumuskan beberapa pokok masalah. Pokok-pokok masalah tersebut
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktek perbedaan harga dalam jual beli dengan jumlah barang
banyak atau sedikit di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perbedaan harga pada jual beli
dengan jumlah barang banyak atau sedikit di Pasar Desa Caturtunggal
Yogyakarta?

C. Tujuan Dan Kegunaan
Penelitian ini mempunyai tujuan yang penting vyaitu:
1. Untuk menjelaskan bagaimana praktek perbedaan harga dengan jumlah barang
banyak atau sedikit dalam pembelian di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta.
2. Untuk menjelaskan masalah perbedaan harga dengan jumlah barang banyak
atau sedikit dalam pembelian di Pasar desa Caturtunggal Yogyakarta dalam
tinjauan hukum Islam.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain:
1. Teoritis
Kegunaan teoritis dari penelitian ini sebagai upaya untuk memberikan
pengetahuan dan pemahaman sehingga dapat memberikan sumbangan
pemikiran oleh kalangan umat muslim serta para sarjana hukum Islam

khususnya tentang bermu’amalah.



2. Praktis
Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai
pertimbangan bagi pedagang Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta dalam
memberikan harga pada pembelian suatu barang dengan jumlah banyak atau

sedikit.

D. Telaah Pustaka

Sejauh penyusun ketahui, penelitian secara khusus mengenai perbedaan
harga dalam jual beli dengan jumlah barang banyak atau sedikit di Pasar Desa
Caturtunggal Yogyakarta belum dilakukan. Akan tetapi, penyusun menemukan
beberapa penelitian yang terkait dengan skripsi ini, di antaranya adalah skripsi
yang ditulis oleh saudara Farhan Indra Fahrudi yang berjudul "Penambahan Harga
Dalam Jual Beli Kredit (studi pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi)”.? Dalam skripsi ini
dijelaskan tentang penambahan harga dalam jual beli kredit yang menurut
pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi diperbolehkan, dengan alasan dalam rangka
kemaslahatan masyarakat yang sangat membutuhkan dan selama penambahan
harga tersebut tidak mengandung unsur eksploitasi, pemaksaan, kezaliman, dan

penipuan.

® Farhan Indra Fahrudi, “Penambahan Harga Dalam Jual-beli Kredit (Studi Pemikiran Yusuf
Al-Qaradhawi”, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak.Syari’ah UIN Sunan Kalijaga,2005.



Nurul Rendra Fitriana yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Tarif Harga Listrik Subsidi dan Nonsubsidi”.? Skripsi tersebut menjelaskan
tentang penetapan harga oleh pemerintah dalam hukum Islam diperbolehkan dan
tidak dilarang agama, selama untuk menstabilkan harga pasar dan bukan semata-
mata untuk kepentingan pemerintah.

Shoffan Hanafi dalam skripsi yang berjudul ”Intervensi Pemerintah
Indonesia Dalam Penentuan Harga Pasar Menurut Konsep lbnu Qoyyim”.*°
Skripsi tersebut menjelaskan tentang penentuan harga pasar, lbnu Qoyyim
berpendapat bahwa dalam penetapan dan pengaturan harga, beliau menekankan
pada kekuatan penawaran dan permintaan. lbnu Qoyyim menegaskan bahwa harga
bisa naik karena penurunan jumlah barang dan peningkatan jumlah penduduk.
Mengenai intervensi pemerintah terhadap harga dan mekanisme pasar, Ibnu
Qoyyim membagi atas dua, yaitu ada kalanya haram dan ada kalanya boleh,
apabila pematokan harga demi penciptaan keadilan.

Muhammad Abdul Mannan dalam buku berjudul "Ekonomi Islam Teori

dan Praktek” menjelaskan tentang dasar teori harga Islami dan ketentuan harga

dalam negara Islam. Penentuan harga yang aktual menjadi penentuan harga yang

° Nurul Rendra Fitriana, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tarif Harga Listrik Subsidi dan
Nonsubsidi”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga,
2013.

1 Shoffan Hanafi, “Intervensi Pemerintah Indonesia Dalam Penentuan Harga Pasar Menurut
Konsep lbnu Qoyyim”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Syari’ah UIN Sunan Kalijaga,
2007.



benar, karena asas dasar teori Islam merupakan prinsip koperasi dan persaingan
sehat, bukannya persaingan monopoli seperti di bawah ekonomi kapitalis.**
Berdasarkan telaah pustaka di atas, penyusun yakin bahwa belum ada yang
membahas tentang perbedaaan harga dalam jual beli dengan jumlah barang banyak
atau sedikit di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta, dan yang membedakan
penelitian-penelitian sebelumnya adalah penyusun disini akan menitikberatkan
pada perbedaan penetapan harga.
. Kerangka Teoretik
Salah satu bentuk mu’amalat yang dilaksanakan manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya adalah jual-beli. Jual-beli menurut istilah (terminologi) yaitu
menukarkan barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling
merelakan.'? Sedangkan menurut Kitab Undang-undan Hukum Perdata Pasal 1457
adalah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk
menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain untuk membayar harga yang

telah dijanjikan®®, dalam hal ini Allah SWT berfirman:

' Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, Alih Bahasa H.M.
Sonhadji dkk., (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), him. 150.

2 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), him. 67.

3 R.Subekti dan R.Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, cet. XXXIX
(Jakarta : Pradnya Paramita, 2008), him. 366.



M gl o)) sl e M LT
Menurut Imam Asy-Syaukani, sebagaimana dikutip oleh Imam Al Gazali,
sesungguhnya manusia mempunyai wewenang dalam urusan harta mereka.
Pembatasan harga berarti penjegalan terhadap mereka. Imam (penguasa)
ditugaskan untuk memelihara kemaslahatan kaum muslimin. Perhatiannya
terhadap pemurahan harga bukanlah lebih utama daripada memperhatikan penjual
dengan cara meninggikan harga. Jika dua hal ini sama perlunya, kedua belah pihak
wajib diberikan keluangan berijtihad kemaslahatan diri mereka masing-masing.*
Bagi masyarakat muslim hukum yang dipandang mampu memenuhi cita
rasa keadilan adalah hukum Islam. Namun demikian persepsi masyarakat sendiri
tentang hukum Islam sangat variatif. Sebagian dari mereka (umat Islam)
menganggap hukum Islam itu adalah isi Al-Qur’an dan Hadits Nabi. Hukum Islam
adalah segala ketentuan yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Hadits Nabi. Tetapi
sebagian lain memiliki pandangan bahwa hukum Islam adalah hasil pemikiran
(ijtihad) para ilmuan (al-mujtahidun) terhadap isi Al-Qur'an dan Hadits Nabi.'®
Hukum Islam mampu menyikapi setiap perubahan yang terjadi baik dalam

masalah sosial, ekonomi, budaya, maupun politik.

4 Al-Maidah (5) : 1.

5 Imam Al Gazali, Benang Tipis Antara Halal Dan Haram, cet. | (Surabaya: Putra Pelajar,
2002), him. 237.

6 Muhammad, Aspek Hukum Dalam Muamalat, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), him.18.
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Jual-beli yang sempurna menurut syari’at Islam, apabila telah terpenuhi
semua rukun dan syarat jual-beli. Jual-beli yang diperbolehkan dalam Islam adalah
jual-beli yang saling menguntungkan bagi penjual dan pembeli, serta terhindar dari
unsur riba. Dalam jual-beli ini antara penjual dan pembeli tidak boleh saling
menzalimi.

Setiap individu di dalam Islam mempunyai hak untuk mendapat perlakuan
yang sama dalam memperoleh barang dan harga yang sesuai dalam transaksi
ekonomi. Menurut Rachmat Syafe’i, harga merupakan sesuatu yang direlakan
dalam akad, baik lebih banyak, lebih besar, atau sama dengan nilai barang.
Biasanya harga dijadikan sebagai penukar barang yang diridhoi oleh kedua belah
pihak yang berakad.’

Keinginan para penjual dalam menawarkan barangnya pada berbagai
tingkat harga ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu:

1. Harga barang itu sendiri.
2. Harga barang-barang lain.

3. Biaya produksi.

e

Tujuan-tujuan operasi perusahaan tersebut.

o

Tingkat teknologi yang digunakan.®

7 Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him.87.

18 Sudarsono, Pengantar Ekonomi Mikro, (Y ogyakarta: Pustaka LP3ES, 1982), him. 85.
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Sedangkan menurut Ibnu Taimiyah, sebagaimana dikutip oleh A.A. Islahi, ada dua

terma dalam penentuan harga yaitu kompensasi harga setara ("iwad al-misl) dan

harga yang setara (saman al-misl). Dia berkata: "Kompensasi yang setara akan
diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara dan itulah esensi dari keadilan (nafs
al-"adl)”.*®

Untuk mencapai tujuan dari hukum Islam dalam jual beli harus memenuhi
asas-asas atau prinsip-prinsip mu’amalat, yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:*

1. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Hal ini menunjukkan bahwa
hukum Islam memberi kesempatan luas perkembangan bentuk dan macam
mu’amalat baru sesuai dengan perkembangan kebutuhan hidup masyarakat.

2. Mu’amalat dilakukan atas dasar suka-rela, tanpa mengandung unsur paksaan.
Prinsip ini memperingatkan agar kebebasan pihak-pihak yang bersangkutan
selalu diperhatikan. Misalnya jual beli yang terjadi dengan cara paksaan itu
dipandang tidak sah.

3. Mu’amalat yang dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat

dan menghindarkan madarat dalam hidup masyarakat. dalam jual beli,

9 A.A. Islahi, Konsep Ekonomi Ibnu Taimiyah, (Surabaya: Bina llmu, 1997), him.93-94.

% Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta:
UlI Press,1993), ed. revisi, him.10-11.
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kemaslahatan perlu dipertimbangkan karena apapun tindakannya memberikan
manfaat. Kecuali yang tidak dibenarkan karena merusak kehidupan
masyarakat. misalnya berdagang narkotika, ganja, perjudian, dan sebagainya.

4. Mu’amalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan. Misalnya berjual beli barang jauh di bawah harga pantas, karena
penjualnya amat memerlukan uang guna menutup kebutuhan hidupnya yang
primer demikian pula sebaliknya, menjual barang jauh di atas harga yang
semestinya, karena pembelinya amat memerlukan barang itu untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya yang primer.

Kebebasan dalam menentukan harga diperoleh setiap individu sesuai
kesepakatan bersama. Selain itu, pemerintah juga dapat menentukan kadar harga
suatu barang untuk menjaga kemaslahatan.?

F. Metode Penelitian

Penelitian ini mendeskripsikan tentang perbedaan harga dengan jumlah
barang banyak atau sedikit dalam jual beli di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta
ditinjau dari hukum Islam. Metode penelitian ini membahas beberapa hal antara

lain:

21 Sudarsono, Pengantar Ekonomi Mikro, him. 94.
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1. Jenis penelitian
Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian dengan data yang diperoleh dari penelitian
langsung pada kegiatan di kancah (lapangan) kerja penelitian. Adapun lokasi
Penelitian ini adalah Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta sebagai sumber data
primer, sedangkan data sekunder adalah buku-buku figh dan buku-buku lainnya
yang secara langsung maupun tidak berhubungan dengan pokok permasalahan.
2. Sifat penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik yaitu bertujuan
untuk menjelaskan objek penelitian yang diteliti, selanjutnya menganalisis hasil
penelitian tersebut dengan menggunakan ketentuan hukum Islam. Sifat ini
sangat berguna untuk menilai masalah perbedaan harga dengan jumlah barang
banyak atau sedikit dalam jual beli di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta,
sesuai apa tidak dengan ketentuan hukum Islam.
3. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

normatif.??

Pendekatan normatif adalah pendekatan berdasar pada hukum Islam
yang terdiri atas Al-Qur’an dan Al-Hadits. Dengan pendekatan ini apakah

praktek perbedaan harga dalam jual beli dengan jumlah barang banyak atau

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ( Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM,1986), him. 36-42.
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sedikit di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta, sudah sesuai dengan norma-
norma dalam hukum Islam atau belum.
4. Ruang lingkup penelitian
a. Subyek penelitian
Subyek penelitian adalah individu yang dijadikan sebagai sumber
informasi yang berkaitan dengan penelitian. Subyek penelitian ini yaitu
pihak pasar ( pengelola dan pejual ) dan pihak pembeli.
b. Obyek penelitian
Obyek penelitian yaitu apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian.?®> Obyek penelitian pada penelitian ini yaitu praktek perbedaan
harga dengan jumlah barang banyak atau sedikit dalam jual beli di Pasar
Desa Caturtunggal Yogyakarta.
5. Sumber data
a. Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber pada
lokasi penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara antara penyusun
dengan subyek penelitian pada penelitian ini, di antaranya adalah bapak

Tekun Semedi, S.Tp, ibu Yusa, ibu Sri Sumarsono, mbk Sayu Al Fatah, ibu

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta:

PT.Rineka Cipta,1992), him. 91.
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Sudaryanti, ibu Muslim, mbk Ernawati, ibu Parti, mbk lis, dan ibu
Damawiyah.
b. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan
seperti buku, kitab, dan literatur lain yang berhubungan dengan harga
dalam jual beli terutama perbedaan harga dengan jumlah barang banyak
atau sedikit. Data sekunder ini dipergunakan untuk melengkapi data primer
yang bisa menunjang hasil penelitian.
6. Teknik pengumpulan data
a. Observasi
Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang akan diteliti.?* Metode ini dilakukan oleh
penyusun untuk melihat praktek jual beli terhadap perbedaan harga dengan
jumlah banyak atau sedikit dengan cara pengamatan secara langsung ke
lokasi objek penelitian dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang sedang diteliti serta melakukan transaksi sebagai
pembeli yang berhubungan dengan praktek jual beli terhadap perbedaan

harga dengan jumlah banyak atau sedikit di Pasar Desa Caturtunggal.

# Koentjaraningrat, Metode-metode Masyarakat, ( Jakarta: Gramedia, 1991), him. 44.
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b. Wawancara (interview)

Wawancara (interview) adalah usaha untuk mengumpulkan informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan. Ciri utama
interview adalah terjadinya kontak langsung dan bertatap muka antara
pencari informasi dengan sumber informasi. Sedangkan jenis pedoman
interview yang akan digunakan oleh penyusun adalah jenis pedoman
interview tidak terstruktur, yakni pedoman wawancara yang hanya memuat
garis besar yang akan ditanyakan.”® Dalam hal ini, penyusun melakukan
wawancara terhadap pengelola pasar, pedagang, dan pembeli yang
melakukan jual beli di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta.

Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta terdapat sekitar 343 pedagang
tetap dan sementara, dan berdasarkan data laporan karcis yang diterima
oleh petugas terdapat pengunjung sekitar 1500 orang/hari, yang meliputi
pengelola pasar, pedagang dan pembeli.®® Namun penyusun hanya
melakukan wawancara terhadap sample yang penyusun tentukan, yaitu
lima pedagang, empat pembeli, dan satu pengelola pasar. Mereka dijadikan

sebagai responden dan informan dalam penelitian ini.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him.195.

% Wawancara dengan Bapak Tekun Semedi, S. Tp, Pengelola Pasar Desa Caturtunggal
Yogyakarta, di kantor Pasar tanggal 11 Maret 2014 pukul 10.00 WIB.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, trankrip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.”’
Dokumentasi penyusun gunakan untuk mencari data sekunder yang

berhubungan erat dengan hasil penelitian.

7. Analisis data

Berdasarkan data yang diperoleh penyusun, maka guna mempermudah
dalam menganalisis masalah pada skripsi ini penyusun menggunakan metode
analisis data kualitatif dengan teknik deduktif. Metode ini digunakan untuk
menganalisis data kualitatif (data yang tidak berupa angka-angka), sedangkan
dalam menganalisis data dengan teknik deduktif yaitu penarikan kesimpulan
yang dimulai dengan sekedar mengungkap informasi secara sederhana
terhadap fakta dan terbatas dalam menyusun argumentasi yang diakhiri
pernyataan-pernyataan yang bersifat umum.?® Hal ini dilakukan untuk
menyelesaikan permasalahan tentang jual beli terhadap perbedaan harga
dengan jumlah barang banyak atau sedikit di Pasar Desa Caturtunggal

Yogyakarta.

%" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 200.

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 20086),
him. 21.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang bersifat menyeluruh serta ada
keterkaitan antar bab yang satu dengan yang lain dan untuk mempermudah dalam
proses penulisan skripsi ini, maka perlu adanya sistematika pembahasan. Adapun
sistematika pada pembahasan skripsi ini melalui beberapa bab, yaitu:

Bab pertama merupakan pendahuluan, dalam bab ini akan mengidentifikasi
tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoretik, dan diakhiri dengan metode penelitian serta
sistematika pembahasan. Bagian ini merupakan pengantar materi untuk dibahas
lebih lanjut pada bab lain. Tanpa keberadaan bab ini maka tidak bisa melakukan
penelitian lebih mendalam.

Bab kedua merupakan tinjauan umum jual beli dalam Islam, yang meliputi
pembahasan mengenai pengertian dan dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual
beli, macam-macam jual beli, kedudukan dan fungsi akad, manfaat dan hikmah
jual beli, serta ketentuan hukum Islam terhadap penetapan harga. Bagian ini
merupakan materi yang mendukung agar dapat mempermudah untuk menganalisis
dalam penelitian ini.

Bab ketiga membahas tentang dimana, kapan, dan bagaimana praktek jual
beli terhadap perbedaan harga dengan jumlah barang banyak atau sedikit tersebut.
Untuk itu penyusun memberikan gambaran umum Pasar Desa Caturtunggal
Yogyakarta, dilanjutkan dengan praktek jual beli terhadap perbedaan harga dengan

jumlah barang banyak atau sedikit di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta, serta
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alasan dan tujuan yang ditimbulkan dari jual beli terhadap perbedaan harga
tersebut.

Bab keempat membahas tentang analisis hukum Islam terhadap praktek
jual beli terhadap perbedaan harga dengan jumlah barang banyak atau sedikit di
Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta, yang meliputi praktek akad jual beli
terhadap perbedaan harga, penetapan perbedaan harga dengan jumlah banyak atau
sedikit. Bagian ini menjelaskan tentang kesesuaian atau tidak antara praktek
akadnya, dan penetapan perbedaan harga dengan jumlah barang banyak atau
sedikit dalam hukum Islam.

Bab kelima merupakan penutup yang meliputi kesimpulan, dan saran.
Kesimpulan berisi pemaparan berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang
dilakukan serta saran berupa bahan pikiran dari penyusun yang semoga dapat

bermanfaat bagi pihak-pihak yang bersangkutan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisis skripsi yang telah dipaparkan di atas, maka penyusun
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Praktek perbedaan harga terhadap jual-beli dengan jumlah barang
banyak atau sedikit di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta sudah lama
diterapkan oleh para pedagang dan sering dialami oleh para pembeli
khususnya pembelian barang dalam jumlah banyak atau sedikit. Dalam
prakteknya, pembelian barang dalam jumlah banyak harganya akan
berbeda dengan pembelian barang dengan jumlah sedikit. Salah satu
tujuan dari menerapkan perbedaan harga dalam jual-beli dengan jumlah
barang banyak atau sedikit adalah untuk menarik konsumen atau
pembeli dengan cara memberikan harga yang lebih murah jika membeli
barang dengan jumlah yang banyak. Selain itu, salah satu alasan dari
menerapkan perbedaan harga dalam jual beli dengan jumlah barang
banyak atau sedikit adalah untuk mengantisipasi adanya berat barang
cepat berkurang jika membeli dalam jumlah sedikit, dan jika membeli
barang dalam jumlah banyak maka barang akan lebih cepat habis serta
perputaran uang akan lebih cepat.

2. Hukum Islam menyatakan bahwa inti dalam jual beli itu adalah ada
unsur kerelaan, suka sama suka, serta tidak ada unsur keterpaksaan baik
kepada pihak penjual maupun pihak pembeli, barang yang dijual jelas

dan bermanfaat untuk pembeli dan syarat rukunnya terpenuhi, dalam
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hal ini kaitannya perbedaan harga dalam jual-beli dengan jumlah barang
banyak atau sedikit di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta tidak
mengandung unsur-unsur yang dilarang menurut hukum Islam,

sehingga jual beli tersebut sah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penyusun lakukan terhadap

perbedaan harga dalam jual-beli dengan jumlah barang banyak atau sedikit

di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta maka penyusun ingin memberikan

saran antara lain:

1.

Bagi para penjual (pedagang) diharapkan tidak memberikan harga yang
berbeda jika pihak pembeli (konsumen) membeli barang dalam jumlah
banyak atau sedikit.

Bagi para penjual (pedagang) diharapkan memberikan penjelasan
terlebih dahulu kepada pembeli (konsumen) terkait harga yang
sebenarnya jika terjadi perbedaan harga dalam suatu barang.

Bagi para pembeli (konsumen) diharapkan terlebih dahulu mengetahui
dan menanyakan harga yang sebenarnya kepada pihak penjual
(pedagang).

Penyusun berharap para penjual (pedagang) dapat berlaku adil terhadap
para pembeli (konsumen) yang akan membeli barang dalam jumlah

banyak atau sedikit.
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TERIJIEMAHAN DARI KUTIPAN-KUTIPAN

BAB |

No | Halaman | Footnote Terjemahan

1 2 4 Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba.

2 2 5 Pekerjaan seseorang dengan tangannya
sendiri dan setiap jual beli yang baik.

3 9 14 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah
agad-agad itu.

BAB Il

No | Halaman | Footnote Terjemahan

1 20 3 Dan mereka menjual Yusuf dengan harga
yang murah, yaitu beberapa dirham saja.

2 23 7 Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba.

3 23 8 Dan persaksikanlah apabila kamu berjual
beli.

4 23 9 Kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu.

5 23 10 Pekerjaan seseorang dengan tangannya
sendiri dan setiap jual beli yang baik.

6 25 13 Sesungguhnya jual beli adalah berdasarkan
asas rida (kerelaan hati).

I 39 18 Melarang jual beli yang licik (menipu), dan
jual beli berdasarkan takaran jarak lemparan.

8 40 20 Rasulullah  saw.  melarang  menjual
kejantanan binatang.

9 41 21 Rasulullah saw. telah melarang untuk
melakukan jual beli anak hewan ternak yang
masih di dalam perut.

10 42 22 Rasulullah saw. melarang jual beli dengan
cara muhagalah, mukhadarah, mulamasah,
munabazah, muzabanah.

11 42 23 Barangsiapa melakukan dua jual beli dalam
satu transaksi, maka baginya harga yang
murah atau ia termasuk riba.

12 43 24 Bahwa nabi saw. melarang jual beli dengan

cara muhagalah, muzabanah, mukhabarah,
dan sunaya, kecuali jika ia jelas.




13

44

27

Janganlah kalian melakukan transaksi dagang
terhadap barang yang belum sampai ke
Pasar, dan barangsiapa yang menerima suatu
barang (di Pasar) kemudian langsung
membelinya, maka pemiliknya
memkenankan untuk memilih apabila telah
sampai di Pasar.

14

44

28

Janganlah kalian melakukan najsy (memuji-
muji  harga barang dagang untuk
membuatnya laku, atau mengontrol harga
barang dagangan agar pembeli enggan
membelinya dengan tujuan merugikan orang
lain.

15

45

29

Janganlah seorang lelaki menjual barang
yang telah dijual oleh saudaranya, dan
janganlah menaikkan harga (menawar)
barang yang sedang ditawar oleh saudaranya.

16

45

30

Mengumpulkan dua ujung tali dan mengikat
salah satunya dengan yang lain sehingga
bersambung, kemudian keduanya menjadi
sebagai sepotong benda.

17

45

31

Sambungan yang memegang kedua ujung itu
dan mengikatnya.

18

45

32

Hai orang-orang yang beriman tepatilah
janji-janjimu.

19

46

34

Pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan)
dan gabul (pernyataan menerima ikatan)
sesuai dengan kehendak syariat yang
berpengaruh pada obyek perikatan.

20

52

40

Sesungguhnya  para  pedagang  akan
dibangkitkan pada hari kiamat kelak sebagai
orang yang banyak melakukan kejahatan,
kecuali orang yang bertakwa kepada Allah,
berbuat baik dan jujur (dalam perkataannya).

21

53

41

Segala sesuatu yang dapat berfungsi sebagai
mabi’ dapat pula difungsikan sebagai saman,
namun tidak berlaku yang sebaliknya.

22

60

44

Jika pedagang dan pembeli bersengketa,
namun tidak ada bukti yang dapat saling
menguatkan  pembelaan  masing-masing,
maka transaksi jual beli tetap berlaku. Dan
dasar transaksi adalah ditangan penjual, atau
(andai tidak juga ditemukan kata sepakat)
maka hendaknya keduanya membatalkan jual
beli tersebut.




BAB IV

No | Halaman | Footnote Terjemahan

1 81 1 Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu.

2 82 3 Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba.

3 84 5 Sesungguhnya jual beli adalah berdasarkan
asas rida (kerelaan hati).

4 86 8 Barangsiapa melakukan dua jual beli dalam
satu transaksi, maka baginya harga yang
murah atau ia termasuk riba.

5 95 17 Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka di antara kamu.

6 96 18 Jika pedagang dan pembeli bersengketa,

namun tidak ada bukti yang dapat saling
menguatkan pembelaan masing-masing, maka
transaksi jual beli tetap berlaku. Dan dasar
transaksi adalah ditangan penjual, atau (andai
tidak juga ditemukan kata sepakat) maka
hendaknya keduanya membatalkan jual beli
tersebut.




PEDOMAN WAWANCARA

Draf pertanyaan dalam menyusun sebuah karya ilmiah (skripsi) yang berjudul tinjauan hukum
Islam terhadap perbedaan harga dalam jual beli dengan jumlah barang banyak atau sedikit di
Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta, antara lain:

A. ldentitas Responden

Nama ST PR UPRTPPP
Umur PRSP tahun

Pendidikan D eeee S SN Y ..., SPE 0y, WM . ......c0eeeeeeneseenenenenane
Profesi/ jabatan ..o [, N G BN e,
Agama T N NS w o ST N OB s

B. Daftar Pertanyaan

1. Pengelola Pasar
a. Bagaimana sejarah berdirinya Pasar Desa Caturtunggal ?
b. Apa yang melatarbelakangi Pasar ini disebut sebagai Pasar Desa Caturtunggal dan ada
yang menyebutnya juga sebagai Pasar Gowok ?
Ada berapa kios/ toko di pasar desa Caturtunggal ?
Adakah hari libur di Pasar Desa Caturtunggal ?
Pasar ini mulai buka dari jam berapa dan tutup lagi jam berapa?
Barang dagangan apa saja yang diperjualbelikan di Pasar Desa Caturtunggal ini ?
Apakah ada susunan pengelola pasar/ struktur organisasi di Pasar Desa Caturtunggal ?
Apa saja tugas dari masing-masing bidang dalam struktur organisasi di Pasar ini ?
Di Pasar ini ada istilah kios, modul, dan los. Apakah pengertian dari ketiga istilah
tersebut? Apakah ada persamaan dan perbedaannya?
Fasilitas apa saja yang ada di Pasar Desa Caturtunggal ini ?
k. Menurut anda (pengelola) apakah ada harga yang ditawarkan dalam setiap barang
masih bisa ditawar lagi ?
I. Siapakah konsumen (pembeli) di Pasar Desa Caturtunggal ? apakah ada juga
konsumen (pembeli) khusus yang sering berbelanja di Pasar ini ?
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2. Pedagang Pasar
a. Berapa lama anda (pedagang) berjualan di Pasar ini ? (alasannya)
b. Barang dagangan apa saja yang anda (pedagang) jual di Pasar ini ?
c. Jam berapa anda (pedagang) mulai berjualan dan tutup lagi jam berapa ?
d. Bagaimana praktek jual-beli di Pasar Desa Caturtunggal yang anda (pedagang)

gunakan terkait pembelian barang dalam jumlah banyak atu sedikit ? (alasannya)
VIl
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Apakah ada perbedaan harga dalam membeli barang dengan jumlah banyak atau
sedikit ?

Apa alasan dan tujuan anda (pedagang) dalam memberikan harga yang berbeda setiap
pembelian barang dengan jumlah banyak atau sedikit ?

Menurut anda (pedagang) apakah ada harga yang ditawarkan dalam setiap barang
masih bisa ditawar lagi ?

Barang dagangan apa saja yang menerapkan perbedaan harga dalam jual-beli dengan
jumlah barang banyak atau sedikit ?

Siapakah konsumen (pembeli) di Pasar Desa Caturtunggal ? apakah ada juga
konsumen (pembeli) khusus yang sering berbelanja di toko anda (pedagang) ?
Apakah ada perbedaan harga dalam pembelian barang dengan jumlah banyak atau
sedikit antara konsumen khusus (pelanggan) dan konsumen biasa ? (alasannya)

Apa yang anda (pedagang) ketahui pengertian memberikan harga yang adil ?

. Konsumen Pasar
a.

Apakah anda (konsumen) sering berbelanja di Pasar Desa Caturtunggal ini ?
Kenapa anda (konsumen) berbelanja di Pasar ini ?

Keunggulan apa yang ada di Pasar ini ?

Anda (konsumen) berbelanja apa di Pasar Desa Caturtunggal ini ?

Bagaimana praktek jual-beli di Pasar Desa Caturtunggal yang anda (konsumen)
ketahui terkait pembelian barang dengan jumlah banyak atau sedikit? (alasannya)
Apakah ada perbedaan harga dalam membeli barang dengan jumlah banyak atau
sedikit ?

Menurut anda (konsumen) lebih suka berbelanja dalam jumlah banyak atau sedikit
terkait dengan perbedaan harga ? (alasannya)

. Barang dagangan apa saja yang menerapkan perbedaan harga dalam pembelian

dengan jumlah banyak atau sedikit ?
Menurut pendapat anda (konsumen), apakah adil memberikan perbedaan harga dalam
pembelian barang dengan jumlah banyak atau sedikit ? (alasannya)



9.

DAFTAR RESPONDEN

Bapak Tekun Semedi, S.Tp ( Pengelola Pasar )

Ibu Yusa ( Pedagang )

Ibu Sri Sumarsono ( Pedagang )

Mbak Sayu Al Fatah ( Pembeli )

Ibu Sudaryanti ( Pembeli )

[bu Muslim ( Pedagang )

Mbak Emawati ( Pedagang )

Ibu Parti ( Pembeli )

Mbak lis ( Pembeli )

10. Ibu Damawiyah ( Pedagang )

...............
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Setelah menjawab pertanyaan yang diajukan oleh saudari peneliti,

Nama : Kharir Rotul Mukaromah
NIM : 10380027

Fakultas : Syari’ah dan Hukum
Jurusan : Muamalat

Maka dengan surat ini kami,

Nama : Tekun Semedi, S. Tp
Umur : 44 tahun

Jabatan : Kepala Pasar

Alamat : Pasar Desa Caturtunggal
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Sleman.Telp : ( 0274 ) 929 0668
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868300
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070 / Bappeda / 1303 / 2014

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.

Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
Nomor : 070/Kesbang/1256/2014 Tanggal : 07 April 2014
Hal : Rekomendasi Peneliﬁigm

~  MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama : KHARIR ROTUL MUKAROMAH

No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 10380027

Program/Tingkat : S1

Instansi/Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Alamat Rumah : JI. Bagawanata Bari RT 003/019 Tertek Pere Kediri

No. Telp / HP : 085790849310

Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERBEDAAN HARGA DALAM
JUAL BELI DENGAN JUMLAH BARANG BANYAK ATAU SEDIKIT DI
PASAR DESA CATURTUNGGAL YOGYAKARTA

Lokasi : Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta

Waktu . Selama 3 bulan mulai tanggal: 07 April 2014  s/d 07 Juli 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 7 April 2014
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Bupati Sleman (sebagai laporan) Sekretaris
Kepala Dinas Pasar kab. Sleman o ub
Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Sleman \:K/éfpﬁéi}?g &ang Pengendalian dan Evaluasi
Kabid. Ekonomi Bappeda Kab. Sleman AN VAN —_

Camat Depok
Kepala Desa Caturtunggal, Depok
Pengl. Pasar Desa Caturtunggal Depok Sleman

Dekan Fak. [Imu Syari'ah & Hukum - UIN Suka Yk. NRYANI SINURAYA, M.Si, MM

N
Yang Bersangkutan \\\@ FV7a
NIP 19630112 198903 2 003
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA @ CERT
Qi FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
Alamat- J1. Marsda Adisiscipto Telp. (0274) 512840, Fax. (02747 545614
Yogyakaria §5281
No. :UIN.02/DS.1/PP.00.9 / 700 /2014 Yogyakarta, 20 Maret 2014
Lamp. : -

Perihal : Rekomendasi pelaksanaan Riset

Kepada Yth.
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.q Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
Komplek Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan skripsi mahasiswa kami perlu
melakukan penelitian dengan pengumpulan data yang dibutuhkan.

Oleh karena itu kami mohon bantuan dan kerjasamanya untuk memberikan ijin bagi
mahasiswa kami:

Nama : Kharir Rotul Mukaromah
Nomor Induk Mahasiswa - 10380027

Jurusan / Prodi : Muamalat

Semester ; VIII (Genap)

Judul Skripsi

“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERBEDAAN HARGA DALAM
JUAL BELI DENGAN JUMLAH BARANG BANYAK ATAU SEDIKIT DI
PASAR DESA CATURTUNGGAL YOGYAKARTA™

(Guna mengadakan penelitian (Riset) di Pasar Desa Caturtunggal Yogyakarta
Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

s TR 7 PR TTY

. "r
Hmﬁmﬁﬁ?mm 198703 1003 1

Tembusan :
Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Data Pribadi

Nama

NIM

Fakultas

Jurusan

Tempat Tanggal Lahir
Alamat Asal

Alamat di yogya

Suami

Hp

Nama Ortu
Bapak

Ibu

Riwayat Pendidikan

- Tahun 1996 - 1997
- Tahun 1997 - 2002

- Tahun 2002 - 2003

- Tahun 2004 - 2007
- Tahun 2007 - 2010

- Tahun 2010 - sekarang

I11. Organisasi

: Kharir Rotul Mukaromah

: 10380027

: Syari’ah dan Hukum

: Muamalat

: Kediri, 09 Juni 1990

: JI. Bagawanta Bari No. 06 RT/RW 003/019 Desa
Tertek- Kec. Pare- Kab. Kediri, Jawa Timur

: Ruko Pasar Angkasa Blok D No0.06 janti, Depok,
Sleman, Yogyakarta.

. Alfin Prasetya

: 085790849310 / 085727259200

. Zaini (alm)

: Mariyah

: MI Ulumiyah Semanding Tertek Pare

: SDN Tulung Rejo 1 Pare

: MTs Sunan Ampel Tertek Pare

: MTsN 1 Pare

: MAN 3 Kota Kediri

: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Fakultas Syari’ah Dan Hukum

Prodi Muamalat

e Anggota Koperasi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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